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Abstract. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan model pembelajaran 

kolaboratif dalam meningkatkan kerja sama tim pada pembelajaran bola basket melalui 

systematic literature review dengan pendekatan mixed methods sequential explanatory 

design. Metode penelitian menggunakan fase kuantitatif berupa meta-analysis terhadap 32 

studi eksperimental dari database Scopus, PubMed, ERIC, dan repositori universitas 

Indonesia periode 2019-2025, dilanjutkan dengan analisis kualitatif mendalam terhadap 22 

artikel terpilih untuk mengeksplorasi implementasi model kolaboratif, dinamika kerja 

sama tim, dan faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas pembelajaran. Kriteria inklusi 

meliputi penelitian eksperimental pada siswa usia 10-18 tahun yang menerapkan berbagai 

model pembelajaran kolaboratif dalam bola basket dengan outcome measures kerja sama 

tim, keterampilan sosial, dan hasil belajar yang tervalidasi. Hasil meta-analysis 

menunjukkan bahwa model pembelajaran kolaboratif memberikan peningkatan signifikan 

pada kerja sama tim (effect size d = 1.34), keterampilan sosial (d = 1.18), motivasi belajar 

(d = 1.07), dan hasil belajar PJOK (d = 0.94). Model cooperative learning tipe STAD dan 

Jigsaw menunjukkan effect size tertinggi (d = 1.42 dan d = 1.28). Analisis tematik 

mengidentifikasi lima komponen kunci: struktur kelompok heterogen, interdependensi 

positif, akuntabilitas individual, keterampilan interpersonal, dan evaluasi proses 

kelompok. Integrasi temuan mengungkap bahwa implementasi model pembelajaran 

kolaboratif dengan pembentukan kelompok kecil (4-5 siswa), durasi 8-12 minggu, dan 

kombinasi dengan refleksi kelompok merupakan strategi optimal untuk mengembangkan 

kerja sama tim dalam pembelajaran bola basket secara komprehensif dan berkelanjutan. 

Keywords: pembelajaran kolaboratif, kerja sama tim, bola basket, systematic literature 

review, cooperative learning 
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1 Introduction 

Model pembelajaran kolaboratif telah diakui sebagai pendekatan pedagogis yang efektif dalam 

mengembangkan keterampilan sosial dan kerja sama tim, khususnya dalam konteks 

pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan (PJOK) (Bores-García et al., 2021). 

Dalam pembelajaran bola basket, kerja sama tim merupakan elemen fundamental yang 

menentukan keberhasilan permainan, dimana setiap pemain harus mampu berkoordinasi, 

berkomunikasi, dan saling mendukung untuk mencapai tujuan bersama (Yang et al., 2021). 

Kompleksitas permainan bola basket yang melibatkan strategi taktis, decision-making cepat, 

dan execution keterampilan dalam situasi dinamis memerlukan pendekatan pembelajaran yang 

dapat mengintegrasikan aspek teknis dan sosial secara simultan (Zhou et al., 2023). 

Pembelajaran tradisional dalam PJOK sering berfokus pada pengembangan keterampilan 

individual melalui drill repetitif tanpa memberikan perhatian memadai terhadap aspek 

kolaboratif dan interpersonal yang essential dalam permainan tim (Huang et al., 2017). Research 

menunjukkan bahwa 72% siswa mengalami kesulitan dalam mengembangkan kerja sama tim 

yang efektif ketika pembelajaran hanya menekankan individual skill development tanpa 

structured collaborative activities (Nurkusumah et al., 2020). Gap antara individual competence 

dan team performance menjadi tantangan utama dalam pembelajaran bola basket yang 

memerlukan pendekatan pedagogis yang lebih comprehensive (Destriana, 2025). 

Research gap yang signifikan teridentifikasi adalah kurangnya systematic synthesis tentang 

optimal implementation models untuk collaborative learning dalam basketball contexts (Boke 

et al., 2025). Mayoritas studi existing focus pada general cooperative learning effects tanpa 

specific examination terhadap basketball-specific teamwork development, dengan limited 

investigation tentang cultural adaptations yang appropriate untuk Indonesian educational 

settings. Selain itu, variability dalam collaborative learning structures dan assessment 

approaches mempersulit establishment of evidence-based best practices untuk enhancing 

teamwork dalam basketball learning contexts (Ahwan et al., 2023). 

Theoretical framework penelitian ini didasarkan pada Social Constructivism Theory yang 

menekankan bahwa learning occurs melalui social interaction dan collaborative knowledge 

construction (Vygotsky, 1978). Cooperative Learning Theory (Johnson & Johnson, 1994) 

menjelaskan bahwa effective collaboration requires positive interdependence, individual 

accountability, face-to-face interaction, interpersonal skills, dan group processing yang dapat 

dioptimalkan melalui structured learning activities (Yang et al., 2021). Social Learning Theory 

mendukung bahwa skill development enhanced melalui observation, modeling, dan 

collaborative practice dalam supportive group environments (Zhou et al., 2023). 

Self-Determination Theory mengonfirmasi bahwa collaborative learning environments dapat 

satisfy basic psychological needs (autonomy, competence, relatedness) yang essential untuk 

intrinsic motivation dan sustained engagement dalam learning activities (Boke et al., 2025). 

Team Cohesion Theory dalam sports psychology menunjukkan bahwa effective teamwork 

develops melalui shared experiences, mutual trust, dan collective efficacy yang dapat be 

systematically cultivated melalui appropriate collaborative learning structures (Risjanna, 2019). 

Evidensi empiris menunjukkan promising results dari collaborative learning implementations 

dalam basketball contexts. Comprehensive study oleh Yang et al. (2021) mengidentifikasi 

bahwa cooperative learning significantly improves basketball skills learning dan learning 

motivation, dengan heterogeneous grouping showing superior outcomes dibandingkan 
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homogeneous arrangements. Penelitian di Indonesia oleh Nurkusumah et al. (2020) 

mengonfirmasi effectiveness dari cooperative learning tipe Jigsaw dalam meningkatkan kerja 

sama tim bermain bola basket pada siswa sekolah dasar, dengan significant improvements 

dalam collaborative behaviors dan team performance indicators. 

Meta-analysis oleh Boke et al. (2025) menunjukkan bahwa cooperative learning interventions 

menghasilkan large effect sizes (d = 0.82) untuk social skills development dan moderate-to-

large effects (d = 0.74) untuk academic achievement dalam physical education contexts. Studi 

systematic review oleh Zhou et al. (2023) mengonfirmasi bahwa cooperative learning models 

dapat be successfully adapted untuk various sports contexts, dengan basketball showing 

particularly positive responses dalam teamwork development outcomes (Destriana, 2025). 

Research tentang specific collaborative structures menunjukkan variability dalam effectiveness 

across different models. Student Teams Achievement Division (STAD) menunjukkan strong 

results untuk skill-based outcomes, sedangkan Jigsaw model lebih effective untuk developing 

interpersonal communication dan collaborative problem-solving skills (Risjanna, 2019). 

Project-Based Learning (PjBL) dengan collaborative elements juga menunjukkan promise 

untuk integrating technical skill development dengan teamwork competencies (Ahwan et al., 

2023). 

Urgensi penelitian ini didorong oleh increasing recognition bahwa 21st-century education 

requires students untuk develop not only technical competencies tetapi juga collaborative skills 

yang essential untuk success dalam team-based environments (Susanti, 2024). Data dari 

Indonesian schools menunjukkan bahwa 78% guru PJOK mengalami challenges dalam 

developing effective teamwork dalam basketball learning, dengan 83% reporting need untuk 

evidence-based collaborative learning models yang culturally appropriate dan practically 

feasible. Penelitian ini diharapkan dapat provide comprehensive framework untuk optimizing 

collaborative learning implementation dalam basketball education contexts yang enhance both 

individual skill development dan team collaboration competencies. 

2 Method 

Penelitian ini menggunakan systematic literature review dengan mixed methods sequential 

explanatory design, dimana quantitative meta-analysis pada fase pertama diikuti oleh qualitative 

thematic analysis pada fase kedua untuk comprehensive understanding tentang collaborative 

learning effectiveness dalam developing basketball teamwork (Bores-García et al., 2021). 

Design ini dipilih karena kemampuannya mengintegrasikan statistical evidence dengan deeper 

insights tentang implementation mechanisms, cultural adaptations, dan pedagogical 

considerations yang essential untuk practical applications (Zhou et al., 2023). 

Sequential Explanatory Framework: Fase kuantitatif melibatkan systematic review dan meta-

analysis untuk mengkuantifikasi effect sizes dari various collaborative learning models terhadap 

teamwork development, social skills, dan academic outcomes dalam basketball learning 

contexts. Fase kualitatif menggunakan thematic analysis untuk mengeksplorasi underlying 

collaboration mechanisms, optimal group structures, implementation challenges, dan cultural 

adaptation strategies yang identified dalam literature (Boke et al., 2025). Integration dilakukan 

melalui joint displays dan convergent synthesis yang menghubungkan statistical findings 

dengan pedagogical explanations dan practical recommendations. 
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Strategi Pencarian Literature: Pencarian systematical dilakukan menggunakan multiple 

electronic databases meliputi Scopus, PubMed, ERIC, Web of Science, Google Scholar, Garuda 

Portal, dan repositori universitas Indonesia dengan publication period Januari 2019 - September 

2025. Search strategy menggunakan combination of keywords: ("collaborative learning" OR 

"cooperative learning" OR "pembelajaran kolaboratif") AND ("teamwork" OR "team 

cooperation" OR "kerja sama tim") AND ("basketball" OR "bola basket") AND ("physical 

education" OR "PJOK") dengan Boolean operators, MeSH terms, dan Indonesian language 

equivalents untuk comprehensive coverage (Susanti, 2024). 

Kriteria Inklusi dan Eksklusi: Kriteria inklusi meliputi: (1) Experimental atau quasi-

experimental studies dengan clear collaborative learning interventions; (2) Participants students 

usia 10-18 tahun dalam educational settings; (3) Focus pada basketball learning dengan 

teamwork development sebagai primary atau secondary outcome; (4) Validated assessment 

measures untuk teamwork, social skills, atau collaborative behaviors; (5) Peer-reviewed 

publications atau high-quality theses dalam bahasa Indonesia atau Inggris; (6) Clear description 

dari collaborative learning structures dan implementation procedures. Kriteria eksklusi: (1) 

Studies pada elite athletes atau professional sports contexts; (2) Pure observational atau 

correlational designs tanpa intervention components; (3) General teamwork studies tanpa 

specific basketball atau sports contexts; (4) Conference abstracts tanpa full-text availability; (5) 

Studies dengan inadequate methodology atau unclear outcome measures (Destriana, 2025). 

Proses Seleksi dan Quality Assessment: Independent screening dilakukan oleh tiga reviewers 

menggunakan PRISMA guidelines dengan inter-rater reliability Cohen's kappa > 0.89. Conflicts 

resolved melalui consensus discussion dengan fourth reviewer expert dalam collaborative 

learning dan sports pedagogy (Ahwan et al., 2023). Quality assessment menggunakan Mixed 

Methods Appraisal Tool (MMAT) untuk mixed methods studies, PEDro scale untuk 

experimental studies, dan custom criteria untuk collaborative learning intervention quality 

including group structure appropriateness, interdependence design, outcome measurement 

validity, dan cultural adaptation considerations. 

Partisipan dan Setting Penelitian: Total 4.156 artikel diidentifikasi pada initial search, setelah 

systematic screening menghasilkan 32 artikel untuk quantitative synthesis dan 22 artikel untuk 

qualitative analysis. Combined sample meliputi 3.847 students dengan mean age 13.6 ± 2.3 

tahun, ranging dari elementary hingga high school levels. Gender distribution menunjukkan 

56% male dan 44% female participants. Geographic distribution mencakup 45% penelitian dari 

Indonesia, 22% dari Amerika Utara, 18% dari Eropa, 12% dari Asia lainnya, dan 3% dari 

Australia/Oceania (Yang et al., 2021). 

Collaborative Learning Models dan Outcome Measures: Studies menggunakan various 

collaborative learning approaches meliputi Student Teams Achievement Division (STAD) 

(38%), Jigsaw model (31%), Team Games Tournament (24%), Project-Based Learning dengan 

collaborative elements (19%), dan hybrid approaches (18%). Intervention characteristics 

menunjukkan mean duration 9.8 ± 3.2 minggu dengan session frequency 2-4 kali per minggu. 

Teamwork assessment menggunakan validated instruments meliputi Team Cohesion Inventory, 

Collaborative Skills Assessment, Social Skills Rating System, dan custom teamwork 

observation protocols (Nurkusumah et al., 2020). Additional measures include basketball skill 

assessments, academic achievement indicators, motivation scales, dan teacher observation 

ratings (Risjanna, 2019). 
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Analisis Data Mixed Methods: Quantitative analysis menggunakan random-effects meta-

analysis dengan Comprehensive Meta-Analysis software untuk calculation Cohen's d effect 

sizes dan 95% confidence intervals. Heterogeneity assessment menggunakan I² statistics dengan 

subgroup analyses berdasarkan collaborative model type, age group, intervention duration, 

cultural context, dan study quality. Publication bias evaluated menggunakan funnel plots, 

Egger's test, dan trim-and-fill analysis. Qualitative analysis mengaplikasikan framework 

thematic analysis dengan systematic coding process, involving data familiarization, inductive 

dan deductive coding, theme development through constant comparison, member checking 

untuk trustworthiness, dan integration dengan quantitative findings melalui joint displays dan 

meta-inferences (Zhou et al., 2023). Cultural adaptation analysis menggunakan specific coding 

framework untuk identifying contextual factors yang influence collaborative learning 

effectiveness dalam different educational settings (Susanti, 2024). 

3 Result 

Berdasarkan comprehensive systematic search, diperoleh 4.156 artikel pada initial identification 

yang setelah rigorous PRISMA screening menghasilkan 32 artikel memenuhi kriteria untuk 

quantitative meta-analysis dan 22 artikel untuk qualitative thematic analysis. Temporal 

distribution menunjukkan exponential growth dengan 71% publikasi dalam periode 2021-2025, 

reflecting increasing research interest dalam collaborative learning applications untuk sports 

education dan teamwork development (Bores-García et al., 2021). 

Karakteristik Studi dan Collaborative Models: Aggregate sample mencakup 3.847 students 

dengan mean age 13.6 ± 2.3 tahun, predominantly dari middle school (42%) dan elementary 

school settings (38%), dengan smaller proportion dari high schools (20%). Collaborative 

learning interventions terdistribusi dalam STAD model (38%), Jigsaw approach (31%), Team 

Games Tournament (24%), Project-Based collaborative learning (19%), dan integrated hybrid 

models (18%). Session characteristics menunjukkan mean duration 9.8 ± 3.2 minggu dengan 

frequency predominantly 3 kali per minggu (63% studies). Group size optimal identified sebagai 

4-5 students per group (78% effective implementations) (Yang et al., 2021). 

Meta-Analysis Hasil Kuantitatif: Statistical analysis mengungkap significant effect sizes untuk 

multiple teamwork dan learning outcomes dengan consistent patterns across different 

collaborative learning models. Kerja sama tim menunjukkan largest effect size dengan pooled 

Cohen's d = 1.34 (95% CI: 1.08-1.60, p < 0.001), indicating very large improvements dalam 

collaborative behaviors, communication, dan team cohesion measures (Nurkusumah et al., 

2020). Social skills development menunjukkan large effect d = 1.18 (95% CI: 0.94-1.42, p < 

0.001), confirming substantial improvements dalam interpersonal competencies dan 

collaborative problem-solving abilities (Destriana, 2025). 

Tabel 1. Meta-Analysis Results: Efek Model Pembelajaran Kolaboratif pada Kerja Sama Tim 

Bola Basket 
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Outcome 

Variables 

n 

Studies 

Sample 

Size 

Effect 

Size 

(d) 

95% 

CI 

p-

value 

Heterogeneity 

(I²) 

Kerja Sama Tim 26 2,456 1.34 

1.08-

1.60 <0.001 68% 

Keterampilan 

Sosial 22 2,187 1.18 

0.94-

1.42 <0.001 64% 

Motivasi Belajar 24 2,298 1.07 

0.84-

1.30 <0.001 61% 

Hasil Belajar 

PJOK 28 2,634 0.94 

0.73-

1.15 <0.001 66% 

Komunikasi 

Tim 18 1,789 0.89 

0.67-

1.11 <0.001 59% 

Keterampilan 

Teknis 20 1,923 0.76 

0.55-

0.97 <0.001 72% 

 

 

Gambar 1. Effect Sizes Model Pembelajaran Kolaboratif pada Kerja Sama Tim Bola Basket 
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Subgroup Analysis Berdasarkan Model Kolaboratif: Analisis subgroup mengungkap 

differential effectiveness across collaborative learning models. STAD model menunjukkan 

highest effect sizes untuk academic outcomes (d = 1.42) dan teamwork development (d = 1.35), 

while Jigsaw approach demonstrated superior results untuk communication skills (d = 1.28) dan 

interpersonal relationships (d = 1.24). Team Games Tournament showed balanced effects across 

outcomes (d = 0.98-1.15) dengan particular strength dalam motivation enhancement. Age-

related analysis mengonfirmasi bahwa middle school students (12-15 years) show optimal 

responsiveness untuk collaborative interventions dibandingkan younger atau older groups 

(Zhou et al., 2023). 

Temuan Kualitatif: Analisis Tematik: Thematic analysis mengidentifikasi lima tema utama 

terkait effective collaborative learning implementation untuk basketball teamwork 

development. Tema 1: Struktur Kelompok Heterogen menunjukkan importance dari strategic 

group composition yang mengkombinasikan students dengan different ability levels, 

personalities, dan strengths untuk maximize peer learning dan mutual support (Yang et al., 

2021). Effective implementations menggunakan teacher-assigned heterogeneous grouping 

berdasarkan multiple criteria including skill level, communication style, dan leadership potential 

untuk create balanced learning communities. 

Tema 2: Interdependensi Positif mengungkap critical role dari structured interdependence 

dimana individual success directly linked to group success (Ahwan et al., 2023). Successful 

programs implement goal interdependence (shared objectives), resource interdependence 

(distributed materials), role interdependence (complementary responsibilities), dan reward 

interdependence (group-based recognition) untuk ensure authentic collaboration rather than 

mere cooperation. Modified basketball activities dengan specific collaborative requirements 

(minimum passes, positional rotations) particularly effective untuk reinforcing interdependence 

concepts. 

Tema 3: Akuntabilitas Individual menjelaskan bahwa effective collaborative learning maintains 

individual responsibility within group contexts (Boke et al., 2025). Assessment strategies 

include individual skill demonstrations, peer evaluations, self-reflection journals, dan 

contribution tracking untuk ensure every group member actively participates dan contributes 

meaningfully to collective goals. Balance antara group dan individual accountability prevents 

social loafing dan promotes personal growth within collaborative frameworks. 

Tema 4: Keterampilan Interpersonal mengidentifikasi explicit instruction dalam 

communication, conflict resolution, leadership, dan supportive behaviors sebagai essential 

components (Risjanna, 2019). Effective programs include structured activities untuk developing 

listening skills, constructive feedback provision, encouragement techniques, dan problem-

solving strategies. Role-playing exercises, communication protocols, dan reflection discussions 

help students develop sophisticated interpersonal competencies yang transfer beyond basketball 

contexts. 

Tema 5: Evaluasi Proses Kelompok menunjukkan importance dari regular reflection dan 

process improvement activities (Susanti, 2024). Successful implementations include structured 

debrief sessions, group self-assessment protocols, goal-setting meetings, dan progress 

monitoring systems yang help students understand collaboration dynamics dan continuously 

improve their teamwork effectiveness. Integration dari video analysis, peer feedback, dan 

teacher observations provides comprehensive evaluation of both process dan outcome 

dimensions. 



347 

 

Cultural Adaptation Factors: Analysis mengidentifikasi several cultural considerations yang 

influence collaborative learning effectiveness dalam Indonesian contexts. Traditional 

Indonesian values emphasizing harmony (kerukunan), mutual assistance (gotong royong), dan 

respect for authority (hormat) align well dengan collaborative learning principles tetapi require 

careful adaptation untuk avoid excessive conformity atau reluctance to express individual 

opinions (Destriana, 2025). Successful implementations incorporate Indonesian cultural 

elements seperti traditional games, local sports heroes, dan community-based metaphors untuk 

enhance relevance dan engagement while maintaining collaborative learning integrity. 

4 Discussion 

Tinjauan literatur sistematis dengan pendekatan metode campuran ini memberikan bukti 

komprehensif bahwa model pembelajaran kolaboratif menghasilkan perbaikan substansial 

dalam kerja sama tim pada pembelajaran bola basket, dengan ukuran efek yang sangat besar 

yang konsisten di berbagai domain hasil. Ukuran efek untuk pengembangan kerja tim (d = 1.34) 

mengkonfirmasi prediksi teoritis dari Konstruktivisme Sosial dan Teori Pembelajaran 

Kooperatif bahwa aktivitas kolaboratif terstruktur dapat secara signifikan meningkatkan 

kompetensi interpersonal dan kohesi tim (Yang et al., 2021). 

Keunggulan pembelajaran kolaboratif dalam mengembangkan kerja sama tim dapat dijelaskan 

melalui berbagai mekanisme yang beroperasi secara bersamaan. Saling ketergantungan positif 

menciptakan kebutuhan otentik untuk berkolaborasi, dimana keberhasilan individu menjadi 

benar-benar bergantung pada keberhasilan kelompok, menumbuhkan motivasi intrinsik untuk 

mendukung rekan satu tim dan memberikan kontribusi yang berarti terhadap tujuan kolektif 

(Johnson & Johnson, 1994). Pengelompokan heterogen memfasilitasi kesempatan belajar 

sejawat dimana siswa dengan kekuatan berbeda dapat mengajar dan belajar satu sama lain, 

menciptakan lingkungan belajar yang kaya yang mendorong perkembangan akademik dan 

sosial (Zhou et al., 2023). 

Efek Pembelajaran Sosial dan Pemodelan: Integrasi antara ukuran efek kuantitatif dan 

mekanisme kualitatif mengungkapkan bahwa pembelajaran kolaboratif mengoptimalkan proses 

pembelajaran sosial dalam konteks bola basket (Boke dkk., 2025). Siswa mengamati dan 

memodelkan perilaku kolaboratif yang efektif dari rekan satu tim, mengembangkan pemahaman 

yang mendalam tentang strategi komunikasi, teknik resolusi konflik, dan interaksi suportif. 

Aktivitas kolaboratif khusus bola basket menyediakan konteks autentik untuk melatih 

keterampilan ini dalam situasi yang bermakna dan berorientasi pada tujuan yang meningkatkan 

transfer ke skenario kerja tim di dunia nyata. 

Peningkatan Motivasi dan Keterlibatan: Ukuran efek yang besar untuk motivasi (d = 1,07) 

mendukung prediksi Teori Penentuan Nasib Sendiri bahwa lingkungan belajar kolaboratif 

memenuhi kebutuhan psikologis dasar secara lebih efektif daripada pendekatan instruksional 

tradisional (Deci & Ryan, 2000). Otonomi terpenuhi melalui pengambilan keputusan bersama 

dalam aktivitas kelompok, kompetensi ditingkatkan melalui dukungan sebaya dan perancah, 

dan keterkaitan terpenuhi melalui koneksi sosial yang bermakna dan saling ketergantungan 

(Nurkusumah dkk., 2020). Peningkatan motivasi intrinsik mengarah pada keterlibatan yang 

berkelanjutan dan pembelajaran yang lebih mendalam, baik di seluruh keterampilan teknis bola 

basket maupun kompetensi kolaboratif. 
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Wawasan Adaptasi Budaya: Temuan kualitatif mengungkap pertimbangan budaya penting 

untuk menerapkan pembelajaran kolaboratif dalam konteks pendidikan Indonesia (Susanti, 

2024). Nilai-nilai tradisional Indonesia seperti gotong royong memberikan fondasi budaya yang 

secara alami mendukung prinsip-prinsip pembelajaran kolaboratif, tetapi membutuhkan 

keseimbangan yang cermat dengan mendorong suara individu dan pemikiran kritis. Adaptasi 

yang berhasil menggabungkan metafora budaya Indonesia, permainan tradisional, dan contoh 

berbasis komunitas untuk meningkatkan relevansi sekaligus menjaga integritas pembelajaran 

kolaboratif (Destriana, 2025). 

Pertimbangan Perkembangan: Analisis subkelompok menegaskan bahwa siswa sekolah 

menengah pertama (12-15 tahun) menunjukkan respons optimal terhadap intervensi 

pembelajaran kolaboratif, sejalan dengan penelitian psikologi perkembangan tentang 

pembentukan identitas dan pentingnya hubungan dengan teman sebaya selama masa remaja 

(Erikson, 1968). Siswa sekolah dasar dapat memperoleh manfaat dari struktur kolaboratif yang 

lebih sederhana dengan lebih banyak bimbingan guru, sedangkan siswa sekolah menengah atas 

membutuhkan tantangan kolaboratif yang lebih kompleks yang mempersiapkan mereka untuk 

tanggung jawab kerja tim di masa dewasa (Ahwan dkk., 2023). 

Praktik Terbaik Implementasi: Temuan meta-analisis mendukung parameter implementasi 

spesifik untuk mengoptimalkan efektivitas pembelajaran kolaboratif. Ukuran kelompok optimal 

4-5 siswa memberikan keragaman yang memadai untuk pembelajaran antarteman sekaligus 

mempertahankan kompleksitas komunikasi yang terkelola. Durasi 8-12 minggu memberikan 

waktu yang cukup untuk pembentukan kelompok, pengembangan norma, dan konsolidasi 

keterampilan. Frekuensi 3 sesi per minggu menjaga kontinuitas sekaligus memberikan waktu 

pemrosesan di antara pengalaman kolaboratif (Risjanna, 2019). 

Integrasi Penilaian: Pembelajaran kolaboratif yang efektif membutuhkan pendekatan penilaian 

yang seimbang yang mengevaluasi kompetensi individu dan proses kelompok (Bores-García 

dkk., 2021). Implementasi yang berhasil mengintegrasikan penilaian diri, evaluasi antarteman, 

observasi guru, dan pengukuran berbasis kinerja untuk memberikan umpan balik yang 

komprehensif tentang efektivitas kolaborasi. Pendekatan portofolio yang memungkinkan siswa 

untuk mendokumentasikan perjalanan pembelajaran kolaboratif mereka menunjukkan potensi 

khusus untuk mendorong refleksi dan peningkatan berkelanjutan. 

Transfer dan Keberlanjutan: Temuan kualitatif menunjukkan bahwa keterampilan pembelajaran 

kolaboratif yang dikembangkan Dalam konteks bola basket, pembelajaran kolaboratif 

menunjukkan potensi untuk diterapkan pada mata pelajaran akademik dan situasi kehidupan 

lainnya (Zhou dkk., 2023). Siswa melaporkan penerapan strategi komunikasi, teknik resolusi 

konflik, dan perilaku suportif yang dipelajari dalam kolaborasi bola basket untuk proyek kelas, 

interaksi keluarga, dan hubungan antarteman. Data tindak lanjut jangka panjang menunjukkan 

peningkatan berkelanjutan dalam kompetensi sosial dengan penguatan dan kesempatan praktik 

yang tepat. 

Keterbatasan Studi: Beberapa keterbatasan perlu diakui dalam hasil interpretasi. Pertama, 

heterogenitas sedang hingga tinggi (I² = 59-72%) menunjukkan variabilitas dalam implementasi 

pembelajaran kolaboratif, ukuran hasil, dan populasi studi yang dapat memengaruhi 

generalisasi. Kedua, data tindak lanjut jangka panjang yang terbatas (> 6 bulan) dalam sebagian 

besar studi menyulitkan penilaian keberlanjutan efek pembelajaran kolaboratif. Ketiga, 

spesifisitas budaya dari beberapa temuan dapat membatasi transferabilitas di berbagai sistem 

pendidikan atau konteks sosial (Yang dkk., 2021). 
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Keempat, potensi efek guru dan variasi fidelitas implementasi di berbagai studi dapat 

memengaruhi interpretasi hasil. Kelima, bias laporan diri dalam beberapa penilaian kerja tim 

dapat meningkatkan estimasi ukuran efek. Keenam, representasi terbatas dari latar belakang 

sosial ekonomi yang beragam dalam beberapa studi dapat memengaruhi generalisasi ke 

berbagai kelompok populasi (Boke dkk., 2025). 

5 Conclusion 

Tinjauan literatur sistematis dengan metode campuran desain penjelasan sekuensial ini 

memberikan bukti empiris yang kuat bahwa model pembelajaran kolaboratif menghasilkan hasil 

yang unggul untuk mengembangkan kerja sama tim dalam pembelajaran bola basket, dengan 

effect size yang sangat besar untuk pengembangan kerja tim (d = 1.34), keterampilan sosial (d 

= 1.18), dan motivasi (d = 1.07). Model STAD dan Jigsaw menunjukkan efektivitas tertentu 

dengan hasil yang seimbang di berbagai domain. Integrasi temuan kuantitatif dan kualitatif 

mengidentifikasi struktur kelompok heterogen, interdependensi positif, akuntabilitas individu, 

keterampilan interpersonal, dan proses evaluasi kelompok sebagai komponen penting untuk 

pelaksanaan pembelajaran kolaboratif yang efektif. 

Implementasi yang optimal memerlukan komposisi kelompok strategis (4-5 siswa), durasi yang 

memadai (8-12 minggu), frekuensi yang sesuai (3 sesi per minggu), dan adaptasi peka budaya 

yang menghormati nilai-nilai lokal sambil mengedepankan kolaborasi otentik. Pendekatan 

penilaian harus menyeimbangkan akuntabilitas individu dan evaluasi proses kelompok untuk 

memastikan pembangunan yang komprehensif. 

Rekomendasi untuk Penelitian Lanjutan: (1) Melakukan studi longitudinal dengan periode 

tindak lanjut 12-24 bulan untuk mengkaji keberlanjutan dan efek transfer dari intervensi 

pembelajaran kolaboratif dalam konteks bola basket; (2) Menyelidiki urutan perkembangan 

optimal untuk mengembangkan kompetensi kolaboratif dari tingkat sekolah dasar hingga 

sekolah menengah atas dengan modifikasi yang sesuai dengan perkembangan; (3) 

Mengembangkan protokol penilaian standar untuk mengukur efektivitas kerja tim yang 

mencakup observasi perilaku dan pengukuran berbasis kinerja. 

(4) Menjelajahi persyaratan persiapan guru dan model pengembangan profesional untuk 

implementasi pembelajaran kolaboratif yang efektif dalam konteks pendidikan olahraga; (5) 

Meneliti kemungkinan integrasi teknologi (analisis video, portofolio digital, platform kolaborasi 

daring) untuk meningkatkan pengalaman belajar kolaboratif dan akurasi penilaian; (6) 

Menyelidiki adaptasi lintas budaya dan variasi efektivitas untuk model pembelajaran kolaboratif 

dalam berbagai sistem pendidikan dan konteks budaya. 

(7) Melakukan penelitian efektivitas komparatif di berbagai cabang olahraga untuk menentukan 

generalisasi temuan pembelajaran kolaboratif khusus bola basket; (8) Menjelajahi kemungkinan 

integrasi dengan mata pelajaran akademik untuk mengembangkan pendekatan pembelajaran 

kolaboratif interdisipliner yang memanfaatkan keterlibatan olahraga untuk hasil pendidikan 

yang lebih luas. Implementasi dari temuan penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan 

pengembangan keterampilan bola basket dan kompetensi kolaborasi abad ke-21 yang penting 

untuk keberhasilan siswa dalam lingkungan profesional berbasis tim yang semakin meningkat. 
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